
Copyright @ Jasman, Kamal Abdul Gani, Thaheransyah 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 Page 9417-9425 

E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 

Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

 

Metode Pembinaan Karakter Islami di Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang 

(PAWLKP) 

 

Jasman
1✉

, Kamal Abdul Gani2, Thaheransyah3 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: jasmanlimpur1987@@gmail.com
1✉

 

 

Abstrak 

Terdapat banyak panti asuhan di Kota Padang, diantaranya Panti Asuhan Wira Lisna merupakan 

lembaga yang memberikan pengasuhan, konseling dan pelatihan kepada anak-anak yatim piatu, yatim 

piatu, keluarga dhuafa, dhuafa dan kurang mampu di Sumatera Barat. Pada saat melakukan pembinaan 

di panti, karakter anak asuh dibentuk sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini mengkaji metode 

pengajaran yaitu. konseling dan metode konvensional untuk mengembangkan karakter Islami anak. 

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan metode deskriptif kualitatif yang menggunakan teknik 

wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembiasaan dilaksanakan melalui pemeriksaan rutin, disiplin dan hukuman. Metode konseling 

dilaksanakan melalui motivasi, ceramah dan keteladanan. Kedua metode ini dapat memberikan 

wawasan tentang pengembangan karakter Islami pada anak asuh panti asuhan. 

Kata Kunci: Pembinaan, Karakter Islami, Metode Pembiasaan, Metode Nasehat, Panti Asuhan 
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Abstract 

There are many orphanages in the city of Padang, including the Wira Lisna Orphanage, which is an 

institution that provides care, counseling and training to orphaned, underprivileged and underprivileged 

families in West Sumatra. When providing guidance at the orphanage, the character of foster children 

is formed in accordance with Islamic values. This research examines teaching methods, namely. 

counseling and conventional methods to develop children's Islamic character. This research is a field 

study with a qualitative descriptive method that uses interview and observation techniques to collect 

data. The research results show that the habituation method is implemented through routine 

examinations, discipline and punishment. The counseling method is implemented through motivation, 

lectures and example. These two methods can provide insight into the development of Islamic character 

in children fostered in orphanages. 

Keywords: Coaching, Islamic Character, Habituation Method, Advice Method, Orphanage 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Bahasa Yunani charassein  atau karakter, bermakna “Mengukir”. Dalam KBBI 

memberikan makna yaitu karakter sebagai sifat kewajiban, etika dan budi pekerti yang 

menjadi pembeda manusia satu terhadap manusia lain. Charcter dalam Bahasa inggris 

mempunyai makna menggambarkan, mengukir, atau menanamkan (Agung, 2018). Muslich, 

(2022) mengatakan karakter adalah suatu kualitas perbuatan setiap individu, menyangkut 

hubungan manusia dengan dirinya, orang lain, tetangga, dan Sang Pencipta. Serta 

terlaksana juga dalam kehidupan berbangsa dalam wujud perilaku, pikiran, sikap, perasaan, 

serta perkataan yang didasari oleh budaya, adat istiadat, tata krama serta norma-norma 

hukum dan agama.  

Lickona, (2022) memberi penjelasan mengenai karakter, bahwa karakter memiliki tiga 

landasan penting yang mana ketiga ia memiliki hubungan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Pertama dilandasi oleh konsep moralitas (pengetahuan moral)., kedua sikap moral 

(moral feeling) dan yang ketiga perilaku (perilaku moral).Adapun Islam dalam menempatkan 

pembinaan karakter menjadi suatu hal begitu mendasar dan penting untuk diterapkan. 

Dalam perspektif Islam sendiri pembinaan karakter adalah membimbing, membina serta 

membentuk manusia yang saleh serta berakhlak mulia. Dengan demikian tujuan secara 

umum pembinaan karakter Islami  adalah membentuk kepribadian muslim secara 

menyeluruh (Kaffah) (Arif, 2021). Pribadi yang demikian itu akan memberi contoh dan 

menggambarkan terwujudnya semua esensi yang ada pada manusia itu sendiri yaitu 

makhluk yang bertuhan, makhluk individu, makhluk social dan makhluk bermoral 

(Rosdialena, 2018). 
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Marzuki, (2017) mengatakan karakter Islami merupakan hasil dari adanya penerapan 

syari’at yang didasari oleh pondasi akidah yang kuat dan kokoh. Karakter Islami ini adalah 

perbuatan yang dikerjakan dengan mudah dan secara sengaja, telah tertanam dengan kuat  

yang berpegang terhadap pokok-pokok nilai Islam yaitu Al-quran dan sunnah (L. Suryani, 

2022). Sebagaimana digambarkan dalam Q.S Lukman ayat: 13 

رِكْ  لَِْ يٰبُنيَْ  يَعِظهُ وَهُوَْ لِِب نِه لُق مٰنُْ قَالَْ وَاذِْ  كَْ اِنْ  بِالّلِهْ تشُ  ر  مْ  الش ِ عَظِي مْ  لَظلُ    

Artinya: “Dan ingatlah Ketika Luqkman berkata pada anaknya, ketika dia memberi 

pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 

Metode pembinaan adalah suatu bentuk jalan dan langkah yang terstruktur dalam 

upaya menyempurnakan dimensi-dimensi perkembangan yang meliputi kepribadian, 

pengetahuan serta keterampilan. Dengan adanya metode pembinaan ini akan mampu 

memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pembinaan karakter Islami. Sehingga karakter 

Islami menjadi suatu bentuk perilaku dan sikap yang benar-benar melekat pada diri 

seseorang sehingga setiap tingkah laku seseorang akan didasari oleh timbangan kebaikan, 

nilai-nilai kesopanan yang berprinsip pada Al-quran dan sunnah (Kumalasari, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mempelajari objek-objek alam, kasus atau peristiwa 

dengan orang-orang dalam suatu fenomena atau situasi.. (Yusuf, 2014). 

Dalam menentukan sumber data teknik yang digunakan adalah  snowball sampling. 

Snowball sampling adalah Teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil 

kemudian membesar (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan dilakukan melalui 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisi data dalam penelitian adalah teknik 

triangulasi. Triangulasi teknik atau metode adalah suatu kegiatan untuk mencek untuk 

menggali dan melakukan Teknik pengolahan data kualitatif, sehingga menghasilkan hasil 

yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pembinaan Karakter Islami  

Karakter Islami merupakan segala penerapan syariat yang didasari oleh landasan 

keimanan yang kuat dan kokoh. Hakikat Islam. ini juga meliputi suatu perbuatan yang 

dikerjakan dengan mudah dan sengaja, sehingga menjadikannya mendarah daging yang 
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berpegang pada pokok-pokok nilai Islam yaitu Al-quran dan sunnah (Suryani, 2022). Dalam 

penanaman karakter Islami terhadap anak asuh maka perlu adanya pembinaan yang baik 

oleh pengasuh panti, pembinaan yang dilakukan dengan metode-metode yang 

mempermudah proses pembinaan yang dilakukan sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

optimal.  

Metode merupakan suatucara atau sistem yang teratur yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan atau hasil yang diinginkan. Metode juga bermakna suatu jalan dan 

cara dalam upaya yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang optimal (Batubara, 2022). 

Adapun pembinaan merupakan suatu kegiatan yang terstruktur dan terencana serta 

terarah. memperbaiki dan mempertahankan apa yang ada (Ansori, 2020). Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa metode pembinaan karakter Islami adalah langkah-langkah atau 

jalan yang terstruktur dalam upaya memperbaiki dan menyempurnakan agar sikap dan 

perilaku yang ditampilkan sesuai dengan tuntunan Islam. 

 pembinaan karakter Islami dilakukan dengan tujuan agar sikap dan perilaku yang 

tertanam pada anak asuh itu dilandasi dengan nilai-nilai agama yang baik, sehingga 

menjadikannya anak yang religius dan taat akan perintah Allah SWT. Berdasarkan temuan 

penelitian di Panti Asuhan Wira Lisna Kota Padang (PAWLKP) ada beberapa metode 

pembinaan karakter Islami yang digunakan pengasuh untuk anak asuh. 

a. Metode pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah melakukan semuanya berulang-ulang. untuk 

membiasakan anak asuh dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT. Pembiasaan yang 

dilakukan pengasuh dalam pembinaan karakter Islami merupakan usaha pengasuh agar 

anak asuh terbiasa untuk melakukan ibadah sehingga melekat pada dirinya sebagai sesuatu 

yang penting pada dirinya (Ramadhani, 2022). 

Pelaksanaan ibadah yang dimulai dengan pembiasaan akan menjadi kebiasaan 

sehingga menjadi bagian dari diri kita di kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ibadah kepada 

anak asuh dimulai dengan membiasakannya untuk Shalat lima waktu secara berjamaah 

sebagaimana dijelaskan dalam hadist Rasulullah SAW. sebagai berikut: 

بيِْ  مُرُوا لََةِْ الص  رَْ بلََغَْ وَإذِاَْ ، سِنِي نَْ سَب عَْ بلََغَْ إذَِا بِالص  هُْ سِنِي نَْ عَش  رِبُو  عَلَي هَاْ فَاض   

Artinya: “suruhlah Shalat anak-anak mu yang berumur 7 tahun dan memukuli orang-

orang yang meninggalkan shalat ketika berumur 10 tahun” (HR. Abu Dwud). 

 

Pembiasaan dalam pembinaan karakter Islami pada anak asuh dilakukan dengan 

selalu membiasakan mendidik anak untuk selalu berinteraksi dengan kegiatan yang 
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mengandung nilai-nilai Islami., sehingga secara beransur nilai-nilai Islam akan terbangun 

pada anak asuh yang kemudian akan menjadi karakter bagi anak asuh tersebut. Pembiasaan 

dilakukan dengan melaksanakan kegiatan secara rutin dalam hal ini kegiatan berupa kajian 

keislaman dan bimbingan kelompok, pembiasaan juga berupa perbuatan seperti 

pembiasaan untuk shalat lima waktu berjama’ah. Berikut sebagaimana dijelaskan dalam QS. 

Luqman ayat 17 

لٰوةَْ اقَمِِْ يٰبُنيَْ  فِْ وَأ مُرْ  الص  برِْ  ال مُن كَرِْ عَنِْ وَان هَْ بِال مَع رُو  مِْ مِنْ  ذٰلِكَْ اِنْ  اصََابكََهْ مَا ْ عَلٰى وَاص  رِْ عَز  مُُو  الِ   

Artinya: Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan sruhlah manusia berbuat yang makruf 

dan cegalah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. 

Begitu pula dengan kedisiplinan merupakan bentuk dari sebuah pembiasaan, dengan 

selalu membiasakan untuk selalu disiplin memamfaatkan waktu dengan baik akan mampu 

mendorong anak asuh untuk membangun karakter yang sesuai dengan karakter Islami 

seperti disiplin dengan waktu shalat, disiplin belajar, disiplin menggunakan waktu luang 

dengan baik (Reski, 2017). Pembiasaan dilakukan dengan kegiatan rutin di lingkungan panti. 

Kemudian menghukum anak asuh yang melakukan kejahatan. aturan adalah bentuk 

konsisten dari pembiasaan yang dilakukan di lingkungan panti asuhan. ketika anak asuh 

melakukan pelanggaran aturan maka akan mempengaruhi karakter anak asuh itu sendiri 

jika dibiarkan maka akan menjadi suatu kebiasaan yang bermasalah maka untuk 

mengantispasi hal tersebut diberikanlah hukuman yang mendidik dan memberi pelajaran 

kepada anak asuh sehingga tidak mengulangi kesalahan untuk kedepannya (Djamal, 2018). 

b. Metode nasehat 

Metode nasehat adalah metode dengan memberi nasehat dengan kata-kata bijak 

yang menyentuh hati sehingga pesan nasehat tersebut dapat diterima dengan baik. (Huda 

& Luailik, 2023). Nasehat agama disampaikan dengan ceramah agama, kajian keislaman dan 

bimbingan kelompok.  

Metode pembinaan Nasehat tersebut mempunyai khasiat yang cukup besar dalam 

menyadarkan anak asuhnya akan hakikat mata dan urusannya, mengantarkannya kepada 

akhlak yang mulia, menghiasinya dengan akhlak yang mulia dan membekalinya dengan 

prinsip-prinsip Islam. Salah satu metode pendidikan yang efektif untuk membentuk 

keimanan dan pembinaan moral dan sosial anak adalah metode konseling. Nasihat 

memegang peranan yang sangat besar dalam memperjelas tujuan. Pembinaan anak asuh 

(Ayun, 2017). 
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Pemberian nasehat pada anak asuh merupakan bentuk metode pembinaan dalam 

membangun anak yang berkarakter islami. nasehat dilakukan dengan ceramah yaitu 

menyampaikan pesan nasehat secara lansung di depan anak asuh. Memberi nasehat Hal ini 

juga dapat memberikan manfaat dan perubahan besar yang membuka dan menyadarkan 

hati manusia terhadap hakikat segala sesuatu, mendorongnya untuk berperilaku baik dan 

berpikir positif. Allah SWT telah menyebutkan cara konseling ini tersendiri. Dalam 

perkataannya QS. az-Zariayat ayat 55: 

. رْ  ك رٰى فَاِنْ  وَذَك ِ مِنِي نَْ تنَ فَعُْ الذ ِ ال مُؤ   

Artinya: “Dan teruslah memperingatkan, karena peringatan itu sungguh bermanfaat 

bagi orang beriman.” 

Nasehat juga dilakukan dengann memberi motivasi kepada anak asuh yaitu memberi 

pencerahan dengan kata-kata penuh semangat kapada anak asuh sehingga anak asuh yang 

mendengarkan mendapatkan semangatnya kembali. Begitu pula dengan keteladanan 

merupakan bentuk nasehat secara tindakan yaitu berupa sikap dan perilaku secara lansung, 

maka perlu pengasuh untuk memeberikan keteladanan yang baik yang mampu memacu 

dan mendidik anak asuh.  

لِْ فيِْ  لَكمُْ  كَانَْ لَقدَْ  . وَة ْ اّللِّْ رَسُو  جُوا كَانَْ لِ مَنْ  حَسَنَة ْ اسُ  مَْ اّللَّْ يرَ  خِرَْ وَال يَو  ٰ ۝ كَثِي رًاهْ اّللَّْ وَذَكَرَْ الِ   

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah mempunyai contoh yang baik bagi kamu (yakni) 

bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat, dan 

dia banyak menyebut Allah.(al-Ahzab:21) 

Pemberian konseling agama yang baik kepada anak asuh dapat menumbuhkan nilai-

nilai keislaman pada anak asuh, karena metode konseling sangat penting dalam pembinaan 

pengasuh.. karakter Islami anak asuh. karena melalui nasehat pesan-pesan agama akan 

tersampaikan kepada anak asuh dan tertanam kedalam dirinya (Azizah, 2020).  

Nasehat yang baik diberikan kepada anak asuh akan membantunya untuk mencapai 

nilai kebaikan pada dirinya sehingga akan mampu menjadikannya anak asuh yang 

berkerakter Islami sesuai dengan prinsip Islam (Asy’ari, 2014).  

 

SIMPULAN 

Metode pembinaan karakter Islami adalah upaya yang dilakukan untuk membina 

anak asuh agar Nilai-nilai Islam yang baik dan benar dipupuk sedemikian rupa, sehingga 

tercipta bentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan karakter Islam yang sebenarnya. 

Pembinaan karakter muslim di Panti Asuhan Wira Lisna (PAWLKP) Padang Wira Lisna 
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(PAWLKP) merupakan salah satu metode umum dalam menangani karakter muslim. anak 

panti asuhan dan metode konseling. 

1. Metode pembiasaan dalam pembinaan Sifat Islami anak asuh diwujudkan dengan 

mendorong anak asuh untuk rutin mengikuti kegiatan pembelajaran Islam, 

mendisiplinkan waktu dan menerapkan sanksi bagi anak yang tidak disiplin, 

sehingga dapat membantu mereka membiasakan diri dengan lingkungan panti 

asuhan. Bentuk eksekusinya adalah dengan salat lima waktu di gereja., pembiasaaan 

bangun shubuh, pembiasaan menghafal Al-quran, pembiasaan mendengarkan 

kajian keislaman dan pembiasaan untuk berperilaku baik. 

2. Metode nasehat dalam pembinaan karakter Islami anak asuh dilakukan dengan 

memberi anak asuh nasehat agama melalui ceramah agama, memberi motivasi 

melalui bimbingan kelompok dan memberikan keteladanan dan contoh secara 

lansung membesarkan anak-anak di panti asuhan. 
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